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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

“Kota Gorontalo sebagai suatu ibukota di wilayah Provinsi Gorontalo 

juga menjadikan pasar sebagai faktor pendukung dalam pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Salah satu pasar yang ada di wilayah Kota Gorontalo 

sendiri adalah Pasar Setya Praja Kota Gorontalo. Pasar yang berada di Jalan 

MT Haryono, Kota Gorontalo itu, merupakan pasar pertama yang ada di Kota 

Gorontalo. Pasar ini dibangun pada tangal 10 April 1961 silam dan selesai 

pembangunan pada tanggal 1 Mei 1962 oleh Kota Pradja Gorontalo masa 

Walikota R.A Slamet. Meski belakangan ini banyak terdapat pusat 

perbelanjaan konvensional, pasar ini masih terus bartahan dari generasi ke 

genarasi”.  

“Pasar Setya Pradja memiliki nilai sejarah yang dapat menjadi potensi 

pariwisata. Namun, Kota Gorontalo masih belum mewadahi sebuah 

penggabungan antara sektor perdagangan, pariwisata dan sejarah. Potensi 

pariwisata yang dimaksud dapat di angkat dari adanya budaya khas etnis 

Cina/Tionghoa di Kawasan Pasar tersebut dan juga adanya dagangan khas 

baik dari masyarakat etnis Cina dan etnis asli pribumi”.  

“Dengan memperhatikan  kondisi eksisting dimana terdapat hunian 

yang terlihat kumuh, baik bagi para penjahit, dan pedagang makanan serta 

adanya toko-toko pakaian di dalam Pasar Setya Pradja ini maka perlu adanya 

pengembangan ruang yang menyatu dengan perancangan pasar wisata”.  

“Dengan konsep arsitektur hybrid Pasar Wisata Setya Pradja akan 

menggabungkan dua fungsi yang berbeda yaitu sebagai pasar wisata dan 

Hunian/Tempat tinggal.  Selain sebagai destinasi wisata yang menarik dan 

beredukasi, penggabungan fungsi hunian juga disatukan dengan perancangan 

pasar wisata”. 
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5.2 Saran  

Jauh dari kesempurnaan, penulis menyadari bahwa dalam penulisan 

laporan tugas akhir ini masih banyak terdapat kekurangan dalam 

penulisannya. Saran dan kritik yang membangun demi perbaikan laporan 

tugas akhir sangat dibutuhkan penulis untuk perbaikan dalam pembuatan 

laporan ini.  

Namun, tidak lupa penulis menyarankan bagi pembaca yakni, lestarikan 

sejarah dan budaya yang terdahulu untuk dikembangkan menjadi lebih baik 

lagi, mengidentifikasi langgam arsitektur terdahulu tidak hanya sekedar 

membaca literature-literatur yang ada, serta melakukan perbandingan atau 

surfei objek bangunan kolonial yang masih terjaga keutuhannya berdasarkan 

tahun sejarah yang diambil, yang kemudian diterapkan pada perancangan. 
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